Ulu Masen REDD Project
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Ulu Masen ecosysten

Lowland forests have
the highest
biodiversity and are
most threatened

Alpin and montane
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GUBERNUR NANGGROE ACEH DARUSSALAM

INSTRUKSI GUBERNUR NANGGROE ACEH DARUSSALAM
i NOMOR : 05/ INSTR/ 2007

TENTANG
MORATORIUM LOGGING

(PENGHENTIAN SEMENTARA PENEBANGAN HUTAN)
DINANGGROE ACEH DARUSSALAM

GUBERNUR NANGGROE ACEH DA RUSSALAM

Menimbang : . buhwa terjadinya berbagai musibah seperti banjir, tanah longsor dan gangguan
satwa har antara lain disebabkan oleh adanya kerusakan hutan vang tidak
terkendali;

) L mmemls bahwa dalam rangka mengembalikan fungsi-fungst hutan serta untuk menuta
| = kembali strategi pembangunan hutan Aceh perlu diambil kebijakan penghentian
m : . sementara penebangan hutan di selurul wilayah Nanguroe Aceh Darussulam;

' @Y bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a day huru?
i iFALN b, perlu menetapkan dalam suatu Instruksi;
i 007 - ndang-undang Nomor 24 Tahun 956 tentang Pembentukan Daerah Otonom:
Banda Aceh, 6 JUNI 2007

ropinsi Atjch dan Perubshan Peraturan Pembentukan Propinsi Sumatera Utara;

Undang-Undang Nomor § Tahun 1990 tentine Konservasi Sumber Daya Alum
hayan dun Ekosistenmya;

Undang-Undung Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang;

Undang-Undang Nomor 23 Tahus 1997 tentang Pengelolaan Lingkungar
Hidup;

Irdang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebugaimana teluh
iubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang  Penetapan
Peraturan Pemerintah Penggant Undang- Undang Nomor | Tahun 2004 tentany
“erubshan Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 lentang  Kehutanan
neajadi Undang-Undang;

ndang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh;

Indang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan  Daerah
chagaimana telah diubaly dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2003
entang Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
aliun 2005 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2004 lentany
emerintahan Daerah menjadi Undang-Undang;

craturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan
awasan Pelestarian Alam:

eraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan:
craturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Huta;

IT. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan dan Peryusunun
Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan:

Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolasn Kawasan
Lindung;
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Current Status

*REDD concept developed in early 2007 by Government of
Aceh and Carbon Conservation with technoial assitance from
Fauna & Flora International (FFl)

*FFl support for the Government of Aceh is focussing on
REDD capacity building, forest carbon accounting,
participatory landuse planning, and community engagement

15t REDD project to achieve CCBA certification (2007)

*Facilitated Government of Aceh to sign an Emission
Reduction Purchase Agreement (with Bank of America
Merrill Lynch) for potential carbon credits generated

eInterim sub-national approach within emerging national
norms and standards

Intiated FPIC process with intial consultation with 61 mukim
leaders
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Local Community Engagement

e|nitial Ulu Masen stakeholder consultation meeting (2007) prior to CCBA audit

*Mukim strengthening process for localized forest governance (Seurikat Mukim,
MUSREMBANGKIM) since 2007

*Estblished and trained community ranger units (60 community rangers) since
2009 in 4 districts (community members elected by the community including ex-
combatants, illegal loggers and poachers)

*Training and development for alternative livelihood options (2006-ongoing)

*Supported participatory landuse planning for Ulu Masen Mukim areas (17
Mukim areas)

*Training of GoA REDD task force, especially community working group (FPIC &
community engagement)

*Development and distribution of basic REDD awareness and education
materials Jan 2010 - ongoing)

*Established Ulu Masen REDD sms hotline (081306414491) in April 2010

*Supported REDD taskforce to carry out REDD awareness and REDD consultation
with all 61 forest edge mukim leaders (in 5 Ulu Masen kabupaten)
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Carbon Stock Measurements
Status

*Desktop study of carbon stock based upon IPCC default values
*Estimation of project scenarios based upon project activities
*Review underway of project design methodology

*CCBA certification complete

*Training for forestry department and relevant agencies in carbon
stock monitoring
*Conducting field inventories to inform carbon stock model

*Baseline deforestation & degradation assessments

*Develop project scenarios based upon predicted outcomes of
interventions
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Next steps

* Ongoing REDD consultation and engagement process
*REDD public media awareness campaign

*Design mechanisms for improving tenure security for forest edge
communities

*Design mechanisms for fair, equitable and transparent for REDD
incentive payments
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